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ABSTRAK

Perawatan payudara merupakan suatu intervensi yang penting dilakukan pada masa kehamilan sebagai
persiapan dalam proses menyusui setelah melahirkan. Berdasarkan hasil studi pendahuluan bahwa sebagian
ibu kurang mengetahui tentang cara perawatan payudara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambaran pengetahuan ibu hamil tentang perawatan payudara selama kehamilan. Metode penelitian ini
merupakan metode penelitian deskriptif, pengambilan sampel secara non-probability sampling menggunakan
teknik accindental sampling dengan jumlah sampel 50 yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner yang berkaitan dengan pengetahuan perawatan payudara. Hasil
penelitian menunjukkan karakteristik responden berdasarkan usia tertinggi yaitu usia 20-35 tahun sebanyak 25
(50,0%) responden, berdasarkan pekerjaan terbanyak didapatkan IRT sebanyak 31 (62,0%) responden,
berdasarkan paritas didapatkan jumlah tertinggi dan multipara sebanyak 28 (56,0%) responden, berdasarkan
pendidikan didapatkan hasil terbanyak yaitu SMA sebanyak 22 (44,0%), berdasarkan pengetahuan didapatkan
hasil pengetahuan baik sebanyak 6 (12,0%), cukup sebanyak 16 (32,0%), dan kurang sebanyak 28 (56,0%)
responden. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan sebagian besar ibu menyusui di Puskesmas Karang Rejo
kota Tarakan adalah berpengetahuan kurang terkait perawatan payudara selama kehamilan.

Kata Kunci: Hamil, ibu, perawatan payudara

ABSTRACT

Breast care is an important intervention during pregnancy as preparation for breastfeeding after delivery.
Based on the results of preliminary studies, some mothers do not know how to care for their breasts. The
purpose of this study was to describe the knowledge of pregnant women about breast care during pregnancy.
This research method is descriptive, taking samples using non-probability sampling using an accidental
sampling technique with a total sample of 50 according to the inclusion and exclusion criteria. The data
collection technique uses a questionnaire related to breast care knowledge. The results showed that the
characteristics of the respondents based on the highest age were 20-35 years old, with 25 (50.0%) respondents.
Based on occupation, the most were IRT with 31 (62.0%) respondents, based on parity the highest number and
multipara were 28 (56) .0%) of respondents, based on education the highest results were obtained, namely
high school as many as 22 (44.0%), based on knowledge obtained good knowledge results as many as 6
(12.0%), enough as many as 16 (32.0%), and less as much 28 (56.0%) respondents. This study’s conclusion
shows that most breastfeeding mothers at the Karang Rejo Health Center in Tarakan City are knowledgeable
about breast care during pregnancy.
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PENDAHULUAN

Peningkatan derajat kesehatan menciptakan investasi dalam pertumbuhan mutu sumber daya
manusia, salah satu langkah yang dapat diperlukan dalam pencapaian hal tersebut adalah merangsang
pembangunan kesehatan ibu dan anak!. Bagian penting yang perlu diamati dalam meningkatkan
derajat kesehatan ibu sebagai perencanaan untuk menyusui ialah perawatan payudara pada ibu hamil
agar tercapai derajat kesehatan khususnya pada bayi?.

World Health Organization (WHQO) menyatakan cakupan Air Susu Ibu (ASI) eksklusif bagi bayi
sedunia sebesar 41%?3. Salah satu cara dalam upaya penurunan angka kematian dan kurang gizi pada
balita adalah dengan pemberian ASI. Sekitar 60% baik secara langsung maupun tidak langsung
penyebab kematian balita adalah karena kurang gizi, sementara 2/3 dari kasus kematian disebabkan
oleh konstribusi pola makanan pada bayi dan anak yang kurang tepat. Berdasarkan laporan beberapa
negara yang memiliki pendapatan rendah dan menengah termasuk Indonesia menunjukkan kondisi
anak-anak usia di bawah 6 bulan hanya sekitar 37% yang diberikan ASI eksklusif°.

Payudara merupakan salah satu organ yang berfungsi untuk menghasilkan ASI sebagai makanan
pokok penting sejak dini yang diberikan pada bayi. Salah satu intervensi dalam meningkatkan
produksi ASI yaitu perawatan payudara yang memiliki manfaat untuk mempertahankan kebersihan
payudara, mengurangi risiko lecet payudara saat menyusui, meregangkan area puting, merangsang
pengeluaran juga produksi ASI, dan mencegah terjadinya sumbatan payudara®.

Perubahan fisik dan psikologis pada kehamilan memicu terjadinya beberapa perubahan dalam
kebutuhan energi salah satunya merasa lebih gampang merasakan keletihan dan perasaan malas.
Dengan kondisi demikian ibu tetap dianjurkan untuk melakukan perawatan tubuh seperti
memperhatikan kebersihan rambut, gigi, kulit, pakaian yang bersih agar tetap nyaman serta merawat
payudara’. Selain itu, ibu juga sebaiknya mempersiapkan perencanaan menyusui dengan tujuan bayi
mudah menghisap ASI serta meminimalkan adanya kendala yang dapat dialami selama menyusui®.

ASI sangat berperan terhadap proses pemenuhan kebutuhan nutrisi dan menjaga kekebalan tubuh
bayi, serta merupakan dasar utama proses tumbuh kembang bayi di tingkat perilaku, kognitif, dan
motorik®. ASI selain bermanfaat pada bayi juga sangat bermanfaat bagi orang tua diantaranya
membantu dalam proses involusi uteri dan dapat menurunkan laju adenocorticotropin hormon
(ACTH) yang dapat membantu peningkatan sekresi dan produksi ASI,

Dampak yang terjadi jika tidak dilakukan perawatan payudara menurut studi sigma research
menunjukkan ibu lebih memilih pemberian susu formula sekitar 61,1% sebagai pengganti ASI,
Dampak lain yang kemungkinan muncul yaitu memiliki resiko 8,75 kali lebih besar mengalami

bendungan ASI, puting susu inverted dan platniple memicu bayi kesulitan menghisap, produksi ASI
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sedikit, dapat mengakibatkan infeksi serta muncul benjolan di payudara daripada ibu yang melakukan
perawatan payudara'?,

Penelitian yang dilakukan oleh Susianti menunjukkan dari 36 responden yang diteliti, didapatkan
23 responden (63,9%) memiliki pengetahuan baik tentang perawatan payudara di desa Mojo
kecamatan Mojo kabupaten Kediri*®. Penelitian oleh Maria dkk., menunjukkan pengetahuan ibu
hamil tentang perawatan payudara pada masa kehamilan berpengetahuan kurang yaitu 30 responden
(81%), tentang cara melakukan perawatan payudara kurang yaitu sebanyak 24 responden (64%),
tentang masalah yang timbul jika tidak melakukan perawatan payudara berpengetahuan kurang yaitu
sebanyak 35 responden (95%)4.

Penelitian yang telah dilakukan memiliki perbedaan dari penelitian terkait yang terletak pada
jumlah sampel dan karakteristik. Berdasarkan data dan beberapa hasil penelitian yang didapatkan
menjadi salah satu acuan dalam pelaksanaan penelitian di Puskesmas Karang Rejo, mengenai

gambaran pengetahuan ibu hamil tentang perawatan payudara.

METODE

Penelitian ini merupakan metode penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui seperti
apa jenis variabel itu sendiri tanpa ada pengaruh dari variabel atau pengaruh terhadap lainnya seperti
penelitian eksperimen atau korelasi'®. Populasi dalam penelitian ini yaitu ibu hamil trimester 111
dengan jumlah 750 kunjungan dalam 3 bulan terakhir pemeriksaan.

Penentuan sampel dilakukan secara non-probability sampling yaitu dengan teknik tidak
memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi anggota sampel dan menggunakan teknik accidental sampling untuk menentukan
sampel*®. Sampel penelitian memenuhi kriteria inklusi dan kriteria eksklusi sebanyak 50 responden,
yang dilakukan selama 14 hari. Teknik pengumpulan data dimulai dengan memberikan formulir yang
berkaitan dengan catatan lembar persetujuan, selanjutnya memberikan formulir data pengisian
kriteria responden, dan melanjutkan dengan pengisian kuesioner. Teknik analisis data dalam
penelitian yaitu analisis univariat yang disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi, ukuran

penyebaran dan nilai rata-rata dengan komputerisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Semua data yang terdapat dalam penelitian ini merupakan data primer yang dikumpulkan
menggunakan kuesioner yang diberikan peneliti.

Tabel 1. Analisis karakteristik responden
Karakteristik Responden Jumlah (n) Persentase (%)
Usia
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< 20 tahun 13 26,0
20-35 tahun 25 50,0
> 35 tahun 12 24,0
Total 50 100,0
Pekerjaan
TNI/POLRI 1 2,0
PNS 1 2,0
IRT 31 62,0
Wirausaha 17 34,0
Total 50 100,0
Paritas
Primipara 22 44,0
Multipara 28 56,0
Total 50 100,0
Pendidikan
SD 9 18,0
SMP 9 18,0
SMA 22 44,0
PT 10 20,0
Total 50 100,0
Pengetahuan
Baik 6 12,0
Cukup 16 32,0
Kurang 28 56,0
Total 40 100,0

Sumber: data primer (2022)

Pada tabel 1 menunjukkan hasil karakteristik responden berdasarkan usia didapatkan hasil usia
< 20 tahun sebanyak 13 (26,0%), usia 20-35 tahun sebanyak 25 (50,0%), dan pada usia > 35 tahun
sebanyak 12 (24,0%) responden. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan didapatkan hasil
TNI/POLRI sebanyak 1 (2,0%), PNS sebanyak 1 (2,0%), IRT sebanyak 31 (62,0%), dan wirausaha
sebanyak 17 (34,0%) responden. Karakteristik responden berdasarkan paritas didapatkan primipara
sebanyak 22 (44,0 %), dan multipara sebanyak 28 (56,0%) reponden. Karakteristik responden
berdasarkan pendidikan didapatkan hasil pendidikan SD sebanyak 9 (18,0%), SMP sebanyak 9
(18,0%), SMA sebanyak 22 (44,0%), dan PT sebanyak 10 (20,0%) responden. Karakteristik
responden pada pengetahuan didapatkan hasil pengetahuan baik sebanyak 6 (12,0%), cukup sebanyak
16 (32,0%), dankurang sebanyak 28 (56,0%) responden.

PEMBAHASAN
Berdasarkan Usia

Usia merupakan waktu yang dilalui sejak kelahiran sampai pada saat individu dalam kondisi
hidup dan bernyawa. Usia biasanya menjadi tolak ukur tingkat kedewasaan dan kematangan individu
dalam bersikap dan bekerja. Seseorang yang usianya lebih tinggi atau banyak dalam hitungan angka
melalui beberapa tahapan, dari todler hingga dewasa dan mencapai yang namanya lansia. Hal tersebut

sebagai pengalaman dan kematangan jiwa'’. Klasifikasi umur menurut Depkes RI terdiri dari masa
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balita, kanak-kanak, remaja awal, remaja akhir, dewasa awal (26-35 tahun), dewasa akhir, masa lansia
awal, masa lansia akhir, dan masa manula dengan perbedaan masing-masing angka berdasarkan usia.
terkait dengan usia ibu hamil terbanyak pada rentang usia 20-35 tahun, dimana hal ini sudah sesuai
dengan rentang usia reproduksi sehat yang mana akan mendukung fisiologis ibu untuk menghadapi
kehamilan dengan lebih baik.

Hasil penelitian yang didapatkan responden tertinggi pada karakteristik usia 20-35 tahun dengan
jumlah 25 (50,0%) dari 50 responden, hasil yang didapatkan sejalan dengan penelitian'® dengan hasil
karakteristik responden menunjukkan usia tertinggi adalah 20-35 tahun dengan jumlah 27 (70,0%)
dari 30 responden.

Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan ialah suatu kegiatan yang menjadi aktivitas manusia dalam kegiatan sehari-hari dalam
memenuhi kebutuhan dan mempertahankan hidup sesuai tugas dan tanggung jawab untuk
mendapatkan hasil sesuai dengan harapan'®. Bagi ibu hamil yang berkerja dan tidak bekerja, waktu
pemberian ASI eksklusif tentu berbeda, jika ibu hamil mendapatkan waktu cuti hamil sampai
melahirkan dengan waktu yang singkat, maka proses pemberian ASI eksklusif juga berkurang,
dikarenakan ibu yang bekerja cenderung memberikan susu formula, karena dianggap lebih mudah
dan praktis.

Hasil penelitian yang diketahui bahwa responden tertinggi pada karakteristik pekerjaan adalah
IRT dengan jumlah 31 (62,0%) dari 50 responden. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Luh Putu, dengan hasil karakteristik responden tertinggi yang didapatkan adalah
pekerjaan IRT dengan jumlah 32 (64,0%) dengan 50 responden?Z,

Berdasarkan Paritas

Paritas ialah jumlah anak yang pernah dilahirkan oleh ibu dengan usia kandungan lebih dari 20
minggu mulai dari kelahiran pertama dan kelahiran saat ditemui. Paritas dibagi menjadi primipara
dan multipara. Primipara yaitu perempuan yang baru pertama kali melahirkan, sedangkan multipara
adalah jumlah kelahiran lebih dari satu kali, bisa 2 atau lebih??,

Hasil penelitian yang didapat diketahui responden tertinggi pada karakteristik paritas multipara
dengan jumlah 28 (56,0%) dari 50 responden hasil tersebut sejalan dengan penelitian oleh Ribka
Laoly dkk., dengan hasil karakteristik responden paritas tertinggi adalah multipara dengan jumlah 18
(60,0%) dengan 30 responden?3. Paritas pada multipara tidak mempengaruhi tingkat pengetahuan
tentang perawatan payudara, hal tersebut dibuktikan dengan hasil bahwa jumlah tertinggi adalah
multipara dan pengetahuan tertinggi adalah pengetahuan kurang.

Berdasarkan Pendidikan
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Pendidikan ialah suatu proses pembelajaran untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman,
nilai-nilai serta meningkatkan keterampilan. Proses pendidikan ini menjadi kebiasaan kelompok
tertentu yang diturunkan dari generasi kegenaris selanjutnya dalam upaya mendewasakan manusia
melalui proses pembelajaran. Pendidikan akan mempengaruhi pengetahuan dan perilaku tentang
perawatan payudara selama masa kehamilan?.

Hasil penelitian yang didapatkan diketahui responden tertinggi pada karakteristik pendidikan
SMA dengan jumlah 22 (44,0%) dari 50 responden, hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rachel dkk., dengan hasil karakteristik responden menunjukkan pendidikan jumlah
terbanyak adalah SMA dengan jumlah 28 (48,0%) dari 50 responden®.

Berdasarkan Pengetahuan

Pengetahuan ialah suatu informasi yang diketahui melalui suatu proses tertentu dan dapat
mengikuti perkembangan zaman. Pengetahuan juga merupakan hasil dari keingintahuan dari proses
sesnsori terhadap objek tertentu dan merupakan bagian vital dalam pembentukan perilaku terbuka
atau open behavior 7. Pengetahuan ini nantinya akan distimulasikan menjadi perilaku seseorang.

Hasil penelitian yang didapatkan diketahui responden tertinggi pada karakteristik pengetahuan
adalah pengetahuan kurang dengan jumlah 28 (56,0%) dari 50 responden, hasil tersebut tidak sejalan
dengan penelitian Sari dengan karakteristik responden pengetahuan tertinggi adalah pengetahuan baik
dengan jumlah 14 (46,7%) dari 30 responden?®.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa usia responden
terbanyak berada pada reproduksi sehat 20-35 tahun (50%), dengan pekerjaan terbanyak sebagai IRT
(62%), pendidikan terbanyak setingkat SMA (44%), serta paritas terbanyak multipara (56%). Pada
penelitian ini juga didapatkan kurangnya pengetahuan ibu hamil (56%) dalam melakukan perawatan
payudara, sehingga perlu tindak lanjut dengan memberikan edukasi dan demonstrasi tentang

perawatan payudara.
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